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Determinan Keputusan Petani Swadaya Yang Ikut Pertanian Kelapa Sawit 

Berkelanjutan Di Desa Pompa Air Kecamatan Bajubang Kabupaten 

Batanghari 

 

Determinants of Independent Smallholders' Decisions to Participate in 

Sustainable Oil Palm Farming in Water Pump Village, Bajubang District, 

Batanghari Regency 

 
Faraihanisa Salsabila Putri1,  

Mirza Antoni2. 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Jalan Palembang-Prabumulih Km.32 

Indralaya Ogan Ilir 30662 

 

Abstract 

The purpose of this research is: (1) How much do independent smallholders 

apply sustainable agriculture in Pompa Air Village, (2) Are there differences in 

income for independent smallholders who apply sustainable agriculture compared 

to those who do not apply it in Pompa Air Village, (3) What are the factors which 

influences independent smallholders to implement sustainable agriculture or does 

not implement it in Water Pump Village. The location selection for this study was 

carried out on purpose (purposive sampling). Research activities were carried out 

from January 22, 2021 to February. This research is a descriptive study with a 

survey method. The sampling method used in this study was the proportional 

stratified random sampling method. The number of farmer samples taken was 40 

sample farmers and the data collected in this study consisted of primary data and 

secondary data. The results showed that (1) the average performance of the 

implementation of sustainable agriculture (ISPO principles) of independent oil 

palm smallholders in Pompa Air Village was 80.42% with an average score of 

38.60 and categorized as good. (2) There is a significant difference in income 

between the income of independent smallholders who cultivate sustainable palm 

oil and farmers who cultivate unsustainable palm oil, where the income from 

sustainable palm oil is higher than the income from unsustainable palm oil with a 

Sig. 2-tailed value of 0.003. (3) The factors that influence the independent 

smallholders' decision to participate in sustainable agriculture or not in Pompa 

Air Village based on the significant results of the logistic regression analysis are 

the number of dependents and income. 

 

Keywords: indonesian sustainable palm oil, income, sustainable agriculture, oil 

palm farming. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis) di Indonesia menjadi salah satu 

isu dalam beberapa tahun terakhir sehingga menarik perhatian masyarakat dunia. 

Menarik perhatian dunia dikarenakan perkembangan kelapa sawit yang sangat 

cepat sehingga dapat mengubah peta persaingan minyak nabati global, dan adanya 

berbagai isu sosial, ekonomi dan lingkungan yang terkait dengan perkebunan 

kelapa sawit. Kelapa sawit termasuk ke dalam komoditi unggulan yang memiliki 

peran penting untuk perekonomian Indonesia terutama dalam bagian ekspor 

(Saragih, 2020).  

Peran perkebunan kelapa sawit dapat dilihat dalam penyerapan tenaga kerja, 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) dan devisa Negara. Sehingga peran 

komoditi kelapa sawit ini akan terus meningkat dan berkembang dengan upaya 

mewujudkan industri kelapa sawit secara berkelanjutan (sustainable palm oil) 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2015). Wilayah Sumatera termasuk ke dalam 

salah satu wilayah yang memiliki perkebunan kelapa sawit terbesar di Indonesia.  

Provinsi Jambi termasuk dalam satu diantara provinsi yang mempunyai 

luasan areal perkebunan kelapa sawit terbesar dengan luas areal 772.843 ha 

dengan memproduksi sebanyak 1.988.248 ton pada tahun 2018 (Dinas 

Perkebunan Provinsi Jambi. 2018), ditinjau dari luasan dan produksi kelapa sawit 

di Provinsi Jambi termasuk penghasil produsen terbesar ketujuh di Indonesia. 

Dikarenakan terjadinya peningkatan terus menerus di setiap tahunnya yang 

disebabkan pengalihan lahan persawahan menjadi perkebunan kelapa sawit yang 

dianggap lebih menguntungkan.  

Komoditi kelapa sawit saat ini merupakan salah satu komoditi unggulan 

perkebunan di Provinsi Jambi selain karet, kopi, cassiavera, pinang, dan teh 

karena kelapa sawit saat ini menjadi sumber pendapatan daerah dan merupakan 

sebahagian besar pendapatan para petani. Luas areal perkebunan kelapa sawit 

yang ada di Provinsi Jambi dapat dilihat pada Tabel 1.1. berikut.
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Tabel 1.1. Luas dan Produksi Kelapa Sawit Perkebunan Rakyat di Provinsi Jambi 

Menurut Kabupaten Tahun 2018 

No Kabupaten Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) Jumlah Petani (KK) 

1 Muaro Jambi 97.831 189.663 44.851 

2 Tanjab Barat 96.384 249.033 37.991 
3 Merangin 70.017 210.336 42.402 

4 Bungo 60.265 115.222 20.841 

5 Tebo 60.128 129.185 18.798 
6 Batanghari 52.351 140.905 24.365 

7 Sarolangun 35.520 59.918 20.811 

8 Tanjab Timur 33.872 47.806 11.609 

9 Kerinci 94 10 43 
Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Jambi (2018). 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa Kabupaten Batanghari termasuk 

salah satu daerah yang memiliki potensi untuk pengembangan perkebunan kelapa 

sawit. Hal ini dapat dilihat dari luas areal yang tidak kalah dari kabupaten lainnya 

yang ada di Provinsi Jambi. Luas areal perkebunan rakyat sebesar 52.351 hektar 

dan luas sebesar 33.802 hektar dengan total luas areal perkebunan sebesar 103.256 

hektar. Data peningkatan produktivitas dan luasan kebun sawit di Kabupaten 

Batanghari dalam jangka waktu Tahun 2015 s.d Tahun 2018  sebagai berikut: 

 

Tabel 1.2. Luas dan Produksi Kelapa Sawit di Provinsi Jambi Menurut Kabupaten 

Batanghari Dalam Jangka Waktu Tahun 2015 - 2018 

No Tahun Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) Jumlah Petani (KK) 

1 2015   90.287 252.694 15.857 
2 2016   97.039 216.200 16.228 

3 2017 105.773 250.511 16.933 

4 2018 111.479 284.877 24.365 
Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Jambi (2015-2018). 

 

Berdasarkan data sebagaimana dimaksud dalam Tabel 1.2. terlihat bahwa 

terdapat peningkatan luasan areal serta produksi kelapa sawit dari tahun 2015 

sampai dengan tahun 2018, walaupun terjadinya penurunan pada tahun 2016. 

Terjadinya penurunan sebagaimana tersebut di atas dapat dipengaruhi 

olehbeberapa faktor, diantaranya pelaksanaan perkebunan yang belum 

menerapkan sistem pembangunan yang ramah lingkungan, seperti masih ada 

penanaman kelapa sawit pada areal yang terjal dan sempadan sungai, penggunaan 

agrokimia (pupuk dan pestisida) yang berlebihan, pembukaan lahan dan teknik 
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pembersihan lahan dengan pembakaran dan lain-lainnya yang bisa berdampak 

kepada tanaman sawit, terhadap manusia dan lingkungan hidup yang menjadi isu 

yang tidak bisa dipisahkan dari industri kelapa sawit di Kabupaten Batanghari. 

Berikut ini adalah data mengenai luas areal dan produksi tanaman kelapa sawit 

yang ada di wilayah Kabupaten Batanghari tahun 2018. 

 

Tabel 1.3. Luas Dan Produksi Kelapa Sawit Perkebunan Rakyat Di Kabupaten 

Batanghari Menurut Kecamatan Tahun 2018 

No Kecamatan Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) Jumlah Petani (KK) 

1 Muaro Sebo Ulu 11.660 25.258 5.345 

2 Mersam 11.455 32.062 6.346 

3 Muaro Sebo Ilir 8.891 32.319 3 861 

4 Batin XXIV 8.209 21.258 3.728 
5 Bajubang 4.335 12.686 1 803 

6 Muaro Bulian 2.992 6.748 1.379 

7 Muaro Tembesi 2.913 6.321 1.198 
8 Pemayung 1.896 4.253 705 

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Jambi (2018). 

 

Pada Kecamatan Bajubang dilihat dari aspek geografis, Kecamatan ini 

mempunyai letak yang strategis Kecamatan Bajubang termasuk ke dalam 

kecamatan di Kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi. Kecamatan ini merupakan 

kecamatan terluas di Kabupaten Batanghari. Luas wilayahnya adalah 1.203,51 

Km² atau 20,73%  total wilayah Kabupaten Batanghari. Dengan memiliki luasan 

lahan kelapa sawit perkebunan rakyat sebesar 4.335 hektar dan memproduksi 

sebanyak 12.686 ton. Mereka ada yang bermitra dengan perusahaan inti dengan 

menjadi petani plasma dan ada juga yang memiliki lahan dan berusahatani kelapa 

sawit sendiri yaitu petani swadaya (Pralambang, 2017).  

Petani swadaya menjalankan manajemen usahatani kelapa sawitnya sesuai 

dengan pengetahuannya sendiri tanpa adanya pembinaan dan dampingan dari 

pihak lain. Petani swadaya melakukan segala kegiatan usahataninya secara 

mandiri, mulai dari pengadaan input, pemupukan, pemeliharaan hingga panen. 

Perbedaan pengelolaan lahan yang dilakukan petani swadaya yang menerapkan 

pertanian berkelanjutan dengan dilakukan petani swadaya yang belum 

menerapkan pertanian berkelanjutan  akan mempengaruhi perbedaan produksi 
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yang dihasilkan, dan perbedaan produksi akan menyebabkan perbedaan 

pendapatan yang akan diterima oleh petani (Pralambang, 2017). 

Perkebunan kelapa sawit rakyat termasuk kedalam bagian rantai pasok 

agribisnis kelapa sawit yang merupakan syarat terpenting untuk prinsip 

pembangunan berkelanjutan (Saragih, dkk, 2020). Prinsip pembangunan 

berkelanjutan tampaknya menjadi kewajiban untuk memasuki pasar dan status 

perkebunan yang dimana pembangunan berkelanjutan secara ekonomi ini dicapai 

dengan penggunaan energi yang lebih sedikit, pembelian lokal yang meluas 

dengan rantai pasokan yang singkat dan sebagainya. Perusahaan perkebunan 

rakyat skala besar dan kecil dianggap berperan serta dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang memberikan resiko terhadap lingkungan hidup.  

Dalam rangka menekan resiko pada kerusakan sumberdaya alam dan 

lingkungan, maka apapun perkebunan kelapa sawit diharuskan menerapkan 

prinsip-prinsip tata kelola produksi yang baik (good-governance). Dengan 

diterapkan sistem tatakelola (sertifikasi) perkebunan kelapa sawit yang dapat 

diimplementasikan secara luas namun mudah pada baik perusahaan perkebunan 

swasta besar, industri pengolahan, maupun petani kelapa sawit rakyat 

(smallholders) di Indonesia agar mengikuti prinsip-prinsip sustainability. 

Sertifikasi Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) hadir sebagai alternatif yang 

menawarkan instrumen penilaian dan pengelolaan perkebunan kelapa sawit untuk 

menanggulangi resiko lingkungan (Dharmawan, dkk, 2019). 

Pertanian berkelanjutan (sustainable agriculture) merupakan pemanfaatan 

sumberdaya yang dapat diperbaharui (renewable resources) dan sumberdaya tidak 

dapat diperbaharui (unrenewable resources) untuk proses produksi pertanian 

dengan menekan dampak negatif terhadap lingkungan seminimal mungkin. 

Keberlanjutan yang dimaksud meliputi: penggunaan sumberdaya, kualitas dan 

kuantitas produksi, serta lingkungannya. Proses produksi pertanian yang 

berkelanjutan akan lebih mengarah pada penggunaan produk hayati yang ramah 

terhadap lingkungan. Sistem pertanian berkelanjutan ditujukan untuk mengurangi 

kerusakan lingkungan, mempertahankan produktivitas pertanian, meningkatkan 

pendapatan petani dan meningkatkan stabilitas dan kualitas kehidupan masyarakat 

di pedesaan. Tiga indikator besar yang dapat dilihat adalah lingkungannya lestari, 
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ekonominya meningkat (sejahtera), dan secara sosial diterima oleh masyarakat 

petani (Efendi, 2016).  

Dalam pengelolaan perkebunan kelapa sawit petani swadaya yang 

menerapkan pertanian berkelanjutan maupun yang tidak menerapkan pertanian 

berkelanjutan tentunya memiliki standar yang berbeda-beda. Dilihat dari segi 

kualitas dan kuantitas masing-masing petani. Berdasarkan uraian diatas, sangat 

menarik apabila diteliti mengenai perbandingan antara petani swadaya yang 

menerapkan pertanian berkelanjutan maupun yang tidak menerapkan pertanian 

berkelanjutan dalam mengusahakan perkebunan kelapa sawit.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Seberapa besar petani swadaya menerapkan pertanian berkelanjutan (Prinsip 

ISPO) di Desa Pompa Air? 

2. Apakah terdapat perbedaan pendapatan terhadap petani swadaya yang 

menerapkan pertanian berkelanjutan dibanding yang tidak menerapkan di Desa 

Pompa Air? 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi petani swadaya untuk melakukan 

penerapkan pertanian berkelanjutan atau tidak melakukan penerapkan di Desa 

Pompa Air? 

 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan uraian pada permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian 

pada rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis seberapa besar petani swadaya menerapkan pertanian 

berkelanjutan di Desa Pompa Air. 

2. Untuk menganalisis perbedaan pendapatan terhadap petani swadaya yang 

menerapkan pertanian berkelanjutan dibanding yang tidak menerapkan di Desa 

Pompa Air. 
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3. Untuk menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi petani swadaya untuk 

melakukan penerapkan pertanian berkelanjutan atau tidak melakukan 

penerapkan di Desa Pompa Air. 

 

1.4. Manfaat 

Berdasarkan Rumusan masalah yang diajukan, maka penelitian ini memiliki 

manfaat sebagai berikut: 

1. Memperkaya hasil penelitian tentang penerapan pembangunan berkelanjutan 

pada petani petani swadaya yang menerapkan pembangunan berkelanjutan 

dan petani swadaya yang tidak menerapkan pembangunan berkelanjutan. 

2. Diharapkan penelitian ini berguna sebagai bahan masukan maupun bahan 

pustaka untuk penelitian berikutnya dan dapat memberikan sumbangan dalam 

menambah ilmu pengetahuan di bidang sosial ekonomi dan pertanian. 
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